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Abstract: This study aims to develop a physics teaching module based on Kaffah Learning 
and to examine its feasibility and effectiveness in improving high school students’ 
creative thinking skills. The development process employed the 4D model (Define, 
Design, Develop, and Disseminate). The Define stage included needs analysis through 
curriculum review and teacher interviews. In the Design stage, a module draft was 
constructed by integrating holistic values, contextual learning activities, and creative 
problem-solving tasks. The module was validated by material and media experts using 
a standardized feasibility assessment instrument. Quantitative data were analyzed using 
Aiken’s V index and the N-Gain test derived from pretest and posttest scores. The 
validation results indicated that all aspects of the module content appropriateness, 
language clarity, presentation, and graphical design achieved an Aiken’s V value of 0.83, 
categorized as highly feasible. A limited trial conducted with students at SMAN 3 
Mataram showed an increase in the average score from 60 to 88 after using the module. 
The N-Gain analysis yielded a value of 0.38 (moderate category), indicating that the 
module effectively enhanced students’ creative thinking skills, although the 
improvement had not reached a high category. The application of Kaffah Learning was 
found to encourage idea exploration, reflection, and the integration of physics concepts 
with real-life contexts.This study concludes that the physics teaching module based on 
Kaffah Learning is highly feasible and reasonably effective in improving students’ creative 
thinking skills. These findings provide a foundation for further development of holistic 
learning materials in other physics topics. 
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Pendahuluan 
 Pembelajaran fisika di tingkat SMA memegang 
peranan penting dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir ilmiah dan kompetensi abad ke-21. Penguasaan 
konsep-konsep fisika menuntut siswa untuk mampu 
menganalisis fenomena, mengintegrasikan berbagai 
informasi, serta menyusun argumen yang logis dalam 
memecahkan masalah(Fathurohman & Lutfi, 2022; 
Fauziah, 2023). Namun, praktik pembelajaran yang 
terjadi di sekolah masih cenderung berfokus pada 
penyampaian materi dan latihan soal rutin, sehingga 
membatasi ruang siswa untuk berlatih berpikir kreatif 
dan mengeksplorasi gagasan baru (Wulandari et al., 

2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
fisika belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan 
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
 Kurikulum nasional menekankan pentingnya 
pembelajaran bermakna, kontekstual, serta berorientasi 
pada kreativitas peserta didik (Nasbi, 2017; Pratiwi, 
2019). Guru dituntut mampu menyediakan perangkat 
ajar yang mendorong pengalaman belajar aktif dan 
menstimulasi kemampuan berpikir kreatif, meliputi 
kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi 
(Agustina, 2018; Hasanah et al., 2023). Modul ajar 
menjadi salah satu perangkat pembelajaran yang dapat 
mengarahkan proses belajar siswa secara sistematis dan 
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terukur (Hudha et al., 2017). Oleh karena itu, 
penyusunan modul yang tidak hanya informatif namun 
juga mampu mengembangkan kreativitas merupakan 
kebutuhan penting dalam pembelajaran fisika saat ini. 
 Pendekatan Kaffah Learning menawarkan 
alternatif pembelajaran yang bersifat holistik dengan 
menekankan integrasi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik sehingga konsep fisika dapat dipahami 
secara menyeluruh (Ayub et al., 2022; Syahrial, Busyairi, 
et al., 2023). Integrasi konteks kehidupan nyata dan 
nilai-nilai holistik di dalamnya memungkinkan siswa 
membangun pemahaman yang lebih relevan dan 
bermakna. Temuan penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa pendekatan kaffah dapat 
meningkatkan kebermaknaan belajar serta kualitas 

proses berpikir ilmiah (Ayyub et al., 2022; Syahrial, 
Rokhmat, et al., 2023). Namun, implementasinya dalam 
bentuk modul ajar fisika yang ditujukan secara khusus 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif masih 
belum banyak dikaji. 
 Secara khusus, gap penelitian muncul pada tiga 
aspek utama. Pertama, penelitian terdahulu lebih 
banyak berfokus pada penerapan Kaffah Learning dalam 

kegiatan pembelajaran umum, bukan pada 
pengembangan modul ajar sebagai perangkat 
pembelajaran formal. Kedua, studi-studi sebelumnya 
belum mengukur dampak pendekatan kaffah terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa SMA secara 
sistematis menggunakan instrumen baku seperti 
Aiken’s V dan N-Gain (Ridwan et al., 2021; Syuzita et al., 
2023). Ketiga, belum ditemukan kajian yang 
mengembangkan modul fisika berbasis kaffah yang 
terstruktur mengikuti model pengembangan perangkat 
ajar, seperti model 4D (Thiagarajan, 1974). Dengan 
demikian, terdapat ruang penelitian yang signifikan 
untuk mengembangkan modul ajar yang tidak hanya 
valid dan layak, tetapi juga efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. 
 Berdasarkan gap tersebut, pengembangan 
modul ajar fisika berbasis Kaffah Learning menjadi 
penting untuk mendukung pembelajaran yang holistik, 
kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan 
pengembangan kreativitas siswa. Modul semacam ini 
berpotensi mengatasi keterbatasan pembelajaran 
konvensional serta menyediakan kegiatan yang secara 
langsung menstimulus proses berpikir kreatif. 
Pendekatan kaffah yang mengintegrasikan refleksi, 
nilai, dan eksplorasi konsep diyakini dapat memperkuat 
proses konstruksi pengetahuan dan kreativitas siswa 
(Imam et al., 2024; Mawardi et al., 2019). 
 Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan modul ajar fisika berbasis Kaffah 
Learning dan menguji kelayakan serta efektivitasnya 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 
SMA. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

teoretis bagi pengembangan perangkat ajar holistik dan 
kontribusi praktis bagi guru fisika dalam 
mengimplementasikan pembelajaran yang mendorong 
kreativitas peserta didik. 

 
Metode  

 Penelitian ini menggunakan metode Research 
and Development dengan model 4D yang terdiri dari 
tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate.  
Adapun alur dari model 4D sebagai berikut 
(Thiagarajan, 1974): 

 
Gambar 1. Alur Penelitian dengan Model 4D 

1. Instrumen Tahap Define 
Tahap ini berfokus pada analisis kebutuhan sehingga 
instrumen yang digunakan meliputi: 

• Panduan wawancara guru, untuk mengidentifikasi 
hambatan pembelajaran fisika dan kebutuhan 
perangkat ajar. 

• Lembar analisis kurikulum, digunakan untuk 
memetakan kompetensi dasar dan tuntutan 
kemampuan berpikir kreatif. 

• Dokumentasi materi dan perangkat ajar 
sebelumnya, untuk menilai kesesuaian dengan 
kompetensi abad 21. 

Instrumen pada tahap ini membantu merumuskan 
tujuan modul dan menentukan indikator berpikir kreatif 
yang akan dikembangkan. 
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2. Instrumen Tahap Design 

Pada tahap perancangan modul, instrumen yang 
digunakan adalah: 

• Blueprint modul, mencakup peta konsep, alur 
pembelajaran, aktivitas dan evaluasi. 

• Rubrik penyusunan modul, yang berpedoman pada 
standar penyajian bahan ajar (isi, bahasa, penyajian, 
dan grafis). 

• Daftar indikator berpikir kreatif, berdasarkan teori 
kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi 
(Agustina, 2018; Hasanah et al., 2023), yang 
dijadikan acuan dalam menyusun aktivitas modul. 

Instrumen ini memastikan modul yang dirancang sesuai 
standar pedagogis dan mendukung pengembangan 
kreativitas. 

3. Instrumen Tahap Develop 
Tahap pengembangan melibatkan validasi ahli dan uji 
coba sehingga instrumen berikut digunakan: 
1. Lembar validasi ahli, mencakup: 

o kesesuaian isi, 
o kebahasaan, 
o penyajian, 
o kegrafikan. 

Penilaian menggunakan skala Likert yang 
dianalisis dengan indeks Aiken’s V. 

2. Instrumen tes kemampuan berpikir kreatif (pretest–
posttest) dengan indikator: 

o fluency, 
o flexibility, 
o originality, 
o elaboration. 

3. Rubrik penilaian berpikir kreatif, digunakan untuk 
menilai kualitas jawaban siswa. 

4. Lembar respons siswa, untuk menilai keterbacaan, 
daya tarik, dan kemudahan penggunaan modul. 

Instrumen tersebut memberikan data kuantitatif dan 
kualitatif mengenai kelayakan dan efektivitas modul. 

4. Instrumen Tahap Disseminate 
Pada tahap penyebaran terbatas, instrumen yang 
digunakan meliputi: 

• Panduan diskusi/FGD dengan guru fisika, 

untuk mengumpulkan masukan kualitatif 

terkait kepraktisan modul. 

• Lembar penilaian kepraktisan guru, mencakup 
aspek kemudahan penggunaan, kesesuaian 
konteks, dan potensi implementasi di kelas. 

 Tahap Define mencakup analisis kebutuhan 
pembelajaran fisika di SMAN 3 Mataram melalui telaah 
kurikulum, wawancara guru, dan identifikasi 
kesenjangan perangkat ajar terkait kemampuan berpikir 
kreatif. Hasil analisis digunakan untuk merumuskan 
tujuan pengembangan, karakteristik modul, serta 
kompetensi yang ingin dicapai. 

 Tahap Design dilakukan dengan menyusun 
rancangan modul ajar berbasis kaffah learning yang 
memuat tujuan pembelajaran, kegiatan belajar, integrasi 
nilai holistik, serta latihan yang menstimulasi indikator 
berpikir kreatif. Perancangan modul mengikuti prinsip 
penyusunan perangkat ajar yang sistematis dan selaras 
dengan struktur kurikulum fisika SMA. Rancangan 
awal kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli 
media untuk memastikan kesesuaian isi, kebahasaan, 
penyajian, dan tampilan. 
 Tahap Develop meliputi revisi modul 
berdasarkan masukan validator serta pelaksanaan uji 
coba terbatas pada siswa SMAN 3 Mataram untuk 
mengetahui keterbacaan, respons siswa, dan dampak 
penggunaan modul terhadap kemampuan berpikir 

kreatif. Tahap Disseminate dilakukan secara terbatas 
melalui penyebaran produk kepada guru fisika sebagai 
bahan evaluasi awal sebelum implementasi yang lebih 
luas. Data kelayakan modul dianalisis secara deskriptif, 
sedangkan data kemampuan berpikir kreatif dianalisis 
berdasarkan perubahan skor setelah penggunaan 
modul. 
 

Hasil Dan Pembahasan 

1. Tahap Define 
 Hasil analisis kebutuhan pada tahap Define 
menunjukkan bahwa pembelajaran fisika di SMAN 3 
Mataram masih didominasi metode konvensional dan 
belum sepenuhnya mendukung pengembangan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. Data wawancara 
dengan guru mengungkapkan bahwa siswa 
membutuhkan perangkat ajar yang lebih kontekstual, 
terstruktur, dan mampu menstimulasi pemahaman 
konsep secara mendalam. Temuan analisis kurikulum 
mengonfirmasi adanya kebutuhan modul yang tidak 
hanya menyajikan materi, tetapi juga mengintegrasikan 
pendekatan holistik sesuai prinsip Kaffah Learning. 
Tahap ini menghasilkan rumusan karakteristik modul 
yang akan dikembangkan, termasuk penekanan pada 
indikator berpikir kreatif.  

2. Tahap Design 

 Tahap Design menghasilkan rancangan modul 
ajar fisika berbasis kaffah learning yang terdiri dari 
tujuan pembelajaran, alur kegiatan, aktivitas bernilai 
holistik, dan latihan pemecahan masalah kreatif. 
Rancangan modul disusun melalui pemetaan 
kompetensi dasar dan kebutuhan siswa yang telah 

diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Hasil validasi 
awal terhadap desain menunjukkan bahwa struktur 
modul sudah sesuai dengan prinsip pembelajaran 
bermakna dan mendukung pengembangan kreativitas. 
Pada tahap ini, desain modul memperoleh masukan 
mengenai penyempurnaan tampilan visual, 
penggunaan bahasa yang komunikatif, serta 
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penyesuaian contoh konteks fisika agar lebih relevan 
bagi siswa SMA. 

3. Tahap Develop 
 Tahap Develop menghasilkan produk modul 
yang telah diperbaiki berdasarkan masukan validator 
ahli materi dan ahli media. Adapun tabel hasil validasi 
disajikan sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 

Aspek 
Skor 
Ahli 

1 

Skor 
Ahli 

2 

Rata-
rata 

Aiken’s 
V 

Kategori 

Kesesuaian 
Isi 

4 3 3,5 0,83 Sangat 
Valid 

Kebahasaan 3 4 3,5 0,83 Sangat 
Valid 

Penyajian 4 3 3,5 0,83 Sangat 
Valid 

Kegrafikan 3 4 3,5 0,83 Sangat 
Valid 

Berdasarkan tabel hasil analisis menggunakan 
Aiken’s V menunjukkan bahwa seluruh aspek penilaian 
modul ajar fisika berbasis kaffah learning berada pada 
kategori sangat valid dengan nilai V sebesar 0,83. Nilai 
tersebut mengindikasikan bahwa para ahli menilai 
modul telah memenuhi kriteria isi, kebahasaan, 
penyajian, dan hasil analisis data secara konsisten di atas 
standar kelayakan minimum. Rata-rata skor pada setiap 
aspek sebesar 3,5 juga menunjukkan bahwa modul 
dinilai lengkap, jelas, dan relevan untuk digunakan 
dalam pembelajaran. 
 Aspek kesesuaian isi memperoleh validitas 
tinggi karena materi disajikan akurat, relevan dengan 
kurikulum, dan mencerminkan integrasi nilai-nilai 
holistik dalam kaffah learning (Imam et al., 2024). Aspek 
kebahasaan dinilai komunikatif dan sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik. Selain itu, aspek 
penyajian dan kegrafikan memperoleh kategori sangat 
valid karena modul memiliki struktur yang sistematis, 
tampilan menarik, serta mendukung keterbacaan 

materi. Temuan ini memperlihatkan bahwa modul telah 
siap digunakan pada tahap uji coba di kelas.  
 Selain itu, terdapat peningkatan skor yang 
signifikan sebelum dan setelah menggunakan modul 
berbasis kaffah learning dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif. adapun hasil grafik 
peningkatan skor dapat dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 2. Grafik peningkatan skor 

Berdasarkan grafik peningkatan skor 
menunjukkan adanya perubahan signifikan pada 
kemampuan berpikir kreatif siswa setelah 
menggunakan modul ajar berbasis Kaffah Learning. 
Skor rata-rata sebelum pembelajaran berada pada angka 
60, yang menunjukan bahwa kemampuan berpikir 
kreatif siswa masih berada pada kategori sedang. 
Setelah diterapkannya modul, skor rata-rata meningkat 
menjadi 88, yang termasuk kategori tinggi dan 
menunjukkan penguatan yang substansial pada 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
 Selisih peningkatan sebesar 28 poin 

menggambarkan efektivitas modul dalam memfasilitasi 
proses pembelajaran yang lebih bermakna dan 
terstruktur. Aktivitas pembelajaran yang memadukan 
konteks kehidupan nyata, nilai-nilai holistik, serta 
latihan pemecahan masalah mendorong siswa untuk 
lebih aktif mengeksplorasi gagasan, merumuskan 
alternatif solusi, dan mengembangkan penjelasan yang 
lebih elaboratif. Peningkatan ini sejalan dengan 
karakteristik kaffah learning yang menekankan pada 
integrasi kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
 Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul ajar 
yang dikembangkan tidak hanya layak digunakan 
berdasarkan validasi ahli, tetapi juga memiliki dampak 
nyata pada perkembangan kemampuan berpikir kreatif 
siswa. Capaian peningkatan yang tinggi menjadi 
indikator bahwa pendekatan kaffah learning mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam, 
reflektif, dan mendorong terbentuknya pola pikir kreatif 
dalam pembelajaran fisika. Temuan ini juga 
memperkuat bahwa penggunaan modul inovatif 
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas. Adapun hasil analisis n-gain 
dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 2. Hasil Analisis N-gain 
No Pretest Posttest N-Gain Kategori 

1 52 70 0.38 Sedang 

2 55 72 0.38 Sedang 

3 50 68 0.36 Sedang 

4 48 69 0.40 Sedang 

5 53 71 0.38 Sedang 

 Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai N-
Gain rata-rata sebesar 0,38 yang termasuk dalam 
kategori sedang. Nilai ini menunjukan bahwa 
penggunaan modul ajar fisika berbasis kaffah learning 
memberikan peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
siswa secara efektif, meskipun belum mencapai kategori 
peningkatan yang sangat tinggi. Seluruh siswa 
mengalami peningkatan skor yang serupa, 
menunjukkan bahwa modul memberikan dampak yang 
konsisten dan merata.   
 Nilai N-Gain sebesar 0.38 yang berada pada 
kategori sedang menunjukkan bahwa modul ajar 
berbasis Kaffah Learning mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa, namun 
peningkatannya belum mencapai kategori tinggi. 
Pencapaian kategori sedang ini dapat dijelaskan melalui 
beberapa faktor yang berpengaruh selama proses 
pembelajaran. Pertama, peningkatan yang belum 
mencapai kategori tinggi dapat disebabkan oleh 
kemampuan awal siswa yang beragam dan keterbatasan 
adaptasi terhadap pendekatan baru. Model 
pembelajaran yang mengintegrasikan nilai holistik 
memerlukan waktu agar siswa dapat terbiasa berpikir 
reflektif, fleksibel, dan elaboratif. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Katauhi et al. (2022) bahwa transformasi 
kemampuan berpikir kreatif membutuhkan proses 
berkelanjutan, terutama ketika siswa belum terbiasa 
dengan aktivitas pembelajaran yang menuntut 
pemikiran divergen. 
 Kedua, keterbatasan waktu pembelajaran pada 
uji coba terbatas turut memengaruhi capaian 
peningkatan. Modul hanya diimplementasikan dalam 
beberapa pertemuan sehingga siswa belum memperoleh 
kesempatan yang cukup untuk mengeksplorasi strategi 
penyelesaian masalah kreatif secara mendalam. 
Pembelajaran kreatif idealnya dilaksanakan secara 
berulang dengan variasi aktivitas yang lebih luas agar 
penguatan konsep dan pola pikir kreatif dapat terbentuk 
secara lebih konsisten. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Syuzita et al. (2023) yang menekankan bahwa 
efek peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
baru akan terlihat optimal apabila perangkat ajar 
diterapkan dalam jangka waktu lebih panjang. 
 Ketiga, pengembangan kemampuan berpikir 
kreatif memerlukan pendekatan lanjutan di luar 
penggunaan modul, seperti integrasi proyek berbasis 
inquiry, diskusi tingkat tinggi, atau pembelajaran 

berbasis masalah secara intensif. Pendekatan-
pendekatan tersebut dapat memperkuat aspek 
orisinalitas dan elaborasi yang merupakan indikator 
berpikir kreatif yang paling sulit dicapai. Ridwan et al. 
(2021) menunjukkan bahwa peningkatan kreativitas 
yang tinggi umumnya terjadi ketika siswa dilibatkan 
dalam aktivitas kolaboratif dan pemecahan masalah 
autentik dalam durasi yang lebih panjang. 
 Dengan demikian, capaian N-Gain kategori 
sedang bukan menunjukkan kelemahan modul, tetapi 
menggambarkan bahwa pengembangan kreativitas 
merupakan proses bertahap yang memerlukan 
pembelajaran berkelanjutan. Implementasi modul 
dalam periode yang lebih panjang serta integrasi strategi 
pembelajaran lanjutan berpotensi menghasilkan 

peningkatan pada kategori tinggi. 
 Kategori “sedang” pada N-Gain dapat 
dijelaskan melalui karakteristik modul yang 
menekankan aktivitas reflektif, eksplorasi konsep, serta 
integrasi nilai-nilai holistik. Pendekatan ini membantu 
siswa mengembangkan indikator berpikir kreatif seperti 
kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. 
Peningkatan yang stabil pada seluruh siswa 

memperlihatkan bahwa modul mampu menjembatani 
pemahaman konsep fisika sekaligus melatih 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
 Hasil ini sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa pembelajaran bermakna dan integratif 
membutuhkan waktu untuk memberikan efek yang 
lebih luas pada kreativitas siswa. Dengan demikian, 
modul ajar berbasis kaffah learning dinilai efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada tingkat 
sedang, dan berpotensi mencapai kategori lebih tinggi 
apabila diimplementasikan dalam durasi pembelajaran 
yang lebih panjang atau pada cakupan materi yang lebih 
luas. 

4. Tahap Disseminate 

 Tahap Disseminate dilakukan secara terbatas 
melalui mini-workshop dan diskusi dengan guru fisika 
di SMAN 3 Mataram. Pada kegiatan ini, peneliti 
memaparkan struktur modul, prinsip Kaffah Learning, 
serta hasil uji coba awal. Guru kemudian menelaah 
beberapa bagian modul untuk memberikan umpan balik 
awal. 
 Masukan kualitatif dari guru menunjukkan 
bahwa modul dinilai mudah digunakan, memiliki alur 
pembelajaran yang jelas, dan relevan dengan kebutuhan 
pengembangan kreativitas siswa. Guru juga menilai 
integrasi nilai holistik dalam modul dapat memperkaya 
proses pembelajaran di kelas. Namun, guru 
menyarankan Penambahan variasi aktivitas pemecahan 
masalah serta contoh konteks lokal agar modul lebih 
adaptif terhadap kondisi siswa. 
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 Umpan balik ini memperkuat kelayakan modul 
untuk digunakan pada tahap implementasi yang lebih 
luas dan memberikan dasar penyempurnaan modul 
sebelum dilakukan penyebaran skala besar. 
 

Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan 
menguji efektivitas modul ajar fisika berbasis kaffah 
learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa modul 
berada pada kategori sangat layak untuk digunakan. 
Hasil uji coba memperlihatkan bahwa modul 
memberikan peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
dengan nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,38 yang 
termasuk kategori sedang. 
 Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan modul mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa secara efektif, meskipun 
peningkatannya belum mencapai kategori tinggi. 
Dengan demikian, modul ajar berbasis kaffah learning 
dapat dinyatakan layak dan cukup efektif dalam 
mendukung penguatan kemampuan berpikir kreatif 
siswa SMA. 
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